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ABSTRAK

Siswa Sekolah Dasar (SD) pada umumnya belum mengetahui kondisi geografis dilingkungan
tempat tinggalnya. Kondisi geografis dilingkungan tempat tinggal sekitar siswa penting untuk
dikenalkan. Kondisi geografis disekitar SDN 3 Kabila Bone berupa pesisir pantai dan
pegungungan. Dibagian selatan merupakan garis pantai Teluk Tomini dan bagian barat
merupakan perbukitan serta pegunungan. Kondisi geografis tersebut membuat binggung siswa
karene daerahnya memiliki dua jenis bentang alam yang berbeda. Lokasi pengabdian
masyarakat berada di pantai Molotabu. Subyek pengambdia masyarakat adalah siswa SDN 3
Kabila Bone yang terdiri dari kelas empat, lima dan enam sebanyak 19 siswa. Pendekatan yang
digunakan pengabdian masyarakat yaitu klasiskal dengan metode ceramah. Hasil kegiatan
pegetahuan siswa mengenai peta dan spasial meningkat setelah kegiatan yang dilaksanakan.

Kata Kunci: Pemetaan, Pengetahuan Peta, Spasial
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PENDAHULUAN

Siswa Sekolah Dasar (SD) pada umumnya belum mengetahui kondisi geografis
dilingkungan tempat tinggalnya. Kondisi geografi yang ada dilingkungan tempat tinggal siswa
bisa berupa sungai, bukit, gunung, pantai, dan lain sebagainya (Suchayla Adiba et al., 2022).
Pada umumnya siswa tidak mengetahui bentang alam yang menjadi tempat tinggalnya. Meraka
menggangap tempat tinggalnya berada diwilayah dataran tanpa mengetaui dataran tinggi,
dataran rendah dan pesisir. Dengan demikian siswa belum mengetahui secara spesifik kondisi
geografis yang ditinggalinya.

Kondisi geografis dilingkungan tempat tinggal sekitar siswa penting untuk dikenalkan.
Pentingnya siswa mengenali kondisi geografis untuk mengetaui posisi tempat tinggal siswa
secara spesifik (Oktavianto, 2018). Siswa yang dapat mengenali lingkungan sekitar bisa
mendeskripsikan kondisi tempat tinggalnya. Dengan demikian kondis geografis penting untuk
dikenalkan pada siswa.

Kondisi Geografis disekitar SDN 03 Kabila Bone. Kondisi geografis disekitar berupa
pesisir pantai dan pegungungan. Dibagian selatan merupakan garis pantai Teluk Tomini dan
bagian barat merupakan perbukitan serta pegunungan (Eraku et al., 2020). Kondisi geografis
tersebut membuat binggung siswa karene daerahnya memiliki dua jenis bentang alam yang
berbeda. Kondisi kondisi geografis yang beragam perlu dikenalkan untuk meningkatkan
pengetahuan spasial siswa.

Pengetahuan spsial berkaitan dengan keruangan. Pengetahuan spasial merupakan
pendekatan keruanagan dengan keterampilan mendeskripsikan dan mengetaui pola persebaran
manusia, tempat tinggal, dan lingkungan (Pambudi, 2021). Siswa dapat mendeskripsikan
tempat tinggalnya di daerah pesisir pantai merupakan wilayah pertemuan daratan dan lautan.
Siswa dapat mendeskripsikan bahwa pola persebaran penduduk diwilayah pesisir berpola linier
atau memanjang mengikuti garis pantai. Siswa dapat mendeskripsikan lingkungan pesisir
kondisi sekitar berupa, mangrove, batu karang maupaun pasir pantai. Dengan demikian apabila
sudah dapat mendeskripsikan kondisi spasial dapat diartikan siswa sudah memiiki pengetahuan

spasial.
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Pengetahuan spasial menjadi bekal untuk berpikir spasial. Berpikir spasial merupakan
suatu kemampuan kognitif yang meliputi unsur keruangan, alat, dan proses pemikiran
(Council, 2005). Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa berpikir spasial adalah
keterampilan memahami konsep ruang, alat representasi dan proses penalaran guna
mendeskripsikan dan menganalisis pola keruangan akibat adanya interaksi manusia, tempat
dan lingkungan. Dengan demikian siswa yang sudah mengetahui kondisi spasial dapat berpikir
spasial.

Untuk meningkat pengetahuan spasial siswa diperlukan sebuah media peta. Kondisi
bentang alam yang luas tidak dapat dijangkau oleh panca indera siswa (Ciputra et al., 2020).
Untuk menjangkau kondisi bentang alam perlu digambarkan pada sebuah peta. Adanya media
peta siswa dapat mengamati kondisi geografis yang ada disekitarnya. Dengan demikian siswa
mengamati peta dapat meningkatkan pengetahuan spasial.

Siswa perlu dikenalkan unsur-unsur peta. Unsur-unsur peta perlu dikenalkan agas siswa
dapat membaca dan mengamati peta. Unsur-unsur peta meliputi judul, legenda, skala, warna,
insert dan lain sebagainya. Siswa dikenalkan gambar peta yang memiliki simbol serta warna
yang berbeda yang memiliki arti (Amaru et al., 2013). Siswa dikenalkan berbagai simbol yang
ada pada peta seperti simbol garis berwarna hitam yang berarti jalan. Siswa dikenalkan adanya
area yang berwarna biru yang berati lautan dan dikenalkan semua bagian-bagian peta.

Kondisi geografis yang ada disekitar siswa dapat dikaji dengan menggunakan peta.
Siswa dapat mengakaji fenomena alam melalui peta. Mengkaji fenomena-fenomena yang
terjadi pada alam maupun budaya dimuka bumi termasuk studi geografi yang dikenal dengan
prespektif spasial (Garcia de la Vega, 2019). Untuk mengkaji fenomena geografi lebih
mendalam siswa harus mengetahui, 1) dimana lokasinya, 2) mengapa terjadi dilokasi tersebut,
serta 3) bagaimana perkembangannya. Dengan demikian, pengenalan peta dapat digunakan
sebagai permulaan siswa untuk mengkaji aspek geografis.

Kegiatan pengambdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengenalan peta
untuk meningkatkan pengetahuan spasial siswa SDN 3 Kabila Bone. Pengenalan peta penting
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan geografis siswa diwilayahnya.
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METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

Lokasi pengabdian masyarakat berada di pantai Molotabu. Letak admisnistratif Pantai
Molotabu terletak di Desa Molotabu, Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango.
Letak astronomis berada dititik 0° 26” 30.241” LU dan 123° 7’ 53.656” BT. Pantai Molotabu
berada disebelah selatan Kabupaten Bone Bolango.

Subyek pengambdia masyarakat adalah siswa SDN 3 Kabila Bone. Siswa SDN 3 Kabila
Bone yang menjadi subyek meliputi kelas empat, lima, dan enam. Secara keseluruhan siswa
yang mengikuti kegiatan pengenalan peta untuk meningkatkan pengetahuan spasial berjumlah
19 siswa.

Pemateri yang menyampaikan kegiatan terdiri dari empat orang. Pemateri kegiatan ini
yaitu Moch. Rio Pambudi, M.Pd., Masruroh, M.Pd., Ayub Pratama Aris, S.T., M.T., dan
Ninasafitri, S.Si., M.T. Penyampaian materi dilakukan secara bergantian kepada siswa SDN 3
Kabila Bone.

Pendekatan yang digunakan pengabdian masyarakat yaitu klasiskal. Pendakatan
klasikal digunakan untuk pengenalan peta pada siswa SDN 3 Kabila Bone. Pendekatan klasikal
berguna untuk penyampaian materi pada siswa secara menyeluruh (Ismayani et al., 2022).

Metode yang tepat digunakan pada pendekatan klasikal yaitu ceramah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengambdian masyarakat ini diselengarakan atas kerjasama dengan seluruh
komponen masyarakat Desa Molotabu. Khusus untuk pengambdian masyarakat pada siswa
SDN 3 Kabila Bone. Hasil dari pengabdian masyarakat yaitu siswa SDN 3 Kabila Bone dapat
mengenali peta khususnya peta didaerahnya sehingga dapat meningkatkan pengetahuan spasial
siswa.

Temuan pengabdian masyarakat ini diantaranya siswa tidak mengetaui arah mata
angin Sebagian besar siswa tidak mengetahui arah mata angin hal tersebut diketahui dari salah
satu siswa ditanya untuk menyebutka kemana dia menghadap. Pemateri mengecek
pengentahuan arah mata angin siswa didapatkan rata-rata tidak mengetahui arah utara, selatan,

timur dan barat secara nyata.
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Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan beberapa langkah
kegiatan. Langkah kegiatan ini digunakan sebagai cara untuk menyampaikan kepada siswa.
Langkah-langkah kegiatan diantaranya a) oreientasi spasial dan pemetaan, b) identifikasi, c)
komunikasi, dan d) refleksi (Silviariza, 2020). Dengan demikian penyampaian materi lebih
terstruktur.

Pada langkah pertama siswa melakukan oreientasi spasial dan pemetaan. Oreientasi
spasial dan pemetaan bertujuan supaya siswa memiliki gambaran geografis kondisi geografis
didaerahnya dan mengetahui letak yang menjadi tempat tinggal siswa. Siswa disajikan
beberapa peta mulai peta dunia sampai peta kabupaten Bone Bolango. Siswa diberitahu letak
letak Indonesia dipeta dunia. Siswa disajikan peta Indonesia kemudian diminta untuk
menunjukkan letak pulau yang menjadi tempat tinggal siswa. Siswa disajikan peta pulau
Sulawesi kemudian siswa diminata untuk menunjukkan letak provinsi Gorontalo. Kemudian
siswa disajikan peta Provinsi Gorontalo serta siswa diminta untuk menunjukkan letak

Kabupaten Bone Bolango.

Gambar 1. Oreientasi spasial dan pemetaan

Pada langkah kedua siswa melakukan identifikasi peta. Siswa mengidentifikasi
berbagai unsur-unsur peta yang ada dipeta Kabupaten Bone Bolango. Siswa diminta untuk
mengidentifikasi unsur-unsur peta yang meraka sudah ketahui. Sebagian besar unsur peta tidak
siswa ketahui kemudian dijelaskan berbagai unsur-unsur peta berserta fungsinya. Siswa Siswa
diminta untuk menunjukkan letak Desa Molotabu yang menjadi tempat tinggal mereka. Siswa
yang sudah mengetahui letak desanya kemudian diminta untuk menyebutkan batas-batas desa
meraka. Selain itu siswa diminta untuk menyebutkan berbagai bentang alam yang ada didesa

meraka. Sebagian besar siswa tidak mengetaui berbagai bentang alam yang ada didesanya.
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Siswa dijelaskan bahwa didesanya ada bentang alam meliputi, perbukitan, pegunungan dan

pantai.

Gambar 2. Identifikasi peta

Pada langkah ketiga siswa melakukan komunikasi. Pada langkah ini siswa melakukan
sharing dengan sesama temannya maupun pemateri. Siswa saling diskusi dengan teman-
temannya mengenai yang sudah mereka dapat pada saat identifikasi karena masing-masing
siswa memiliki pemahaman yang berbeda-beda. Siswa dapat menanyakan materi kepada
pemateri apabila ada sesuatu yang dibinggungkan. Dengan demikian komunikasi dapat
dijadikan sarana bertukar pendapat diantara siswa.

Gambar 3. Diskusi
Pada langkah komunikasi siswa juga dijelaskan mengenai trik mengetaui arah mata
angin. Trik mengetahui arah mata angin dengan mengamati kondisi disekitarnya. Trik untuk
mengetahui arah mata angin antara lain, a) berdasarkan matahari, b) dengan batang kayu, dan
¢) mengamati pohon. Siswa mengetaui bahwa matahari terbit dan tenggelam dari arah timur ke

barat, jika siwa menghadap kearah matahari terbit yang menjadi patokan tanggan kanan
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disebelah selatan serta tanggan kiri disebelah utara. Siswa juga dapat menentukan arah mata

angin dengan menancapkan batang pohon, apabila pagi hari arah bayangan pohon condong ke

barat sedangka sore hari bayangan condong ke timur. Selain itu siswa juga dapat

mengidentifikasi pohon disekitarnya biasanya pohon yang ditumbuhi lumut berada di arah
barat begitupun sebaliknya.

Pada langkah keempat siswa melakukan refleksi. Refleksi dimulai dari awal kegiatan
sampai akhir kegiatan. Refleksi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
mengenai pemetaan dan pemahaman spasial siswa. Pada tahap refleksi ini siswa diminta untuk
menjelaskan arah menuju rumahnya dari tempat lokasi pengabdian. Selain itu siswa diberikan
kuis menganai unsur-unsur peta yang telah dijelaskan. Dengan demikian refleksi penting

dilakukan untuk mengevaluasi proses penyampaian materi.

Gambar 3. Refleksi

Rangkaian kegiatan penyampaian materi dapat meningkatkan pengetahuan peta

siswa dan pengetahuan spasial. Siswa dapat menyebutkan berbagai unsur-unsur peta dan dapat
menjelaskan fungsi unsur-unsur peta. Pengetahuan spasial siswa juga dapat meningkat ditandai
siswa sudah mengetahui letak tempat tinggalnya dan mengetahui arah mata angin.

KESIMPULAN
Pengabdian masyarakat berjalan dengan lancar serta sesuai rencana. Hasil dari
pengabdian masyarakat pengetahuan peta dan pengetahuan spasial siswa meningkat diketahui
dari refleksi kegiatan. Kalebihan dari kegiatan peserta sangat antusias dalam mengikuti materi

dari awal sampai akhir. Kekurangan kegiatan peserta yang hadir hanya 19 siswa dari target 40
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siswa yang hadir. Untuk pengembangan selanjutnya siswa dapat mempraktekan trik untuk

menentukan arah mata angin.
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